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RIWAYAT ARTIKEL ABSTRAK
Program bimbingan belajar tidak hanya dapat diarahkan pada
Diterima: pendampingan akademik, tetapi juga dapat dilengkapi dengan
23-09-2026 aktivitas praktik sebagai variasi pembelajaran. Salah satu bentuk
kegiatan yang dapat diterapkan adalah kerajinan berbasis daur
Disetujui: ulang dengan memanfaatkan limbah plastik sebagai bahan
27-09-2026 pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan

pelaksanaan kerajinan berbasis daur ulang sebagai variasi
Dipublikasi: pembelajgrgn pada program b_imbingan belajar serta !<eterlibatan
28-09-2026 peserta didik d_alam mengh_as_llka}n karya. I_<eg|atan dllaksa_nakan
secara edukatif dan partisipatif melalui tahapan persiapan,
pengenalan konsep daur ulang, demonstrasi pembuatan
gantungan kunci dari tutup botol plastik, praktik dan
pendampingan, serta evaluasi dan refleksi. Sasaran kegiatan
adalah peserta bimbingan belajar tingkat Sekolah Dasar di Desa
Gaden, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan dengan
antusias, terlibat dalam proses pembuatan, dan mampu
menghasilkan gantungan kunci dengan bentuk serta hiasan yang
beragam sesuai dengan ide masing-masing. Kegiatan juga
memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam
memanfaatkan kembali limbah plastik menjadi produk yang
memiliki nilai guna. Dengan demikian, kerajinan berbasis daur
ulang dapat digunakan sebagai salah satu variasi pembelajaran
dalam program bimbingan belajar untuk memberikan
pengalaman belajar yang praktis dan kontekstual sekaligus
memperkenalkan pemanfaatan kembali limbah plastik kepada
peserta didik.
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PENDAHULUAN

Bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk pendampingan yang dapat membantu
peserta didik memahami materi pembelajaran, mengatasi kesulitan belajar, serta mengembangkan
kemandirian dalam belajar. Pendampingan yang diberikan secara lebih terarah dapat membantu
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Nababan
et al., 2023). Selain membantu pemahaman akademik, kegiatan bimbingan belajar juga dapat
dirancang dengan aktivitas yang lebih beragam agar peserta didik tidak hanya berhadapan dengan
kegiatan belajar yang bersifat teoritis. Variasi aktivitas dalam bimbingan belajar dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman dan praktik
secara langsung. Kegiatan bimbingan belajar yang dirancang untuk mendukung kemandirian
belajar juga menunjukkan pentingnya pemilihan bentuk pendampingan yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik (Fadilah & Himmawan, 2023).
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Salah satu bentuk variasi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan bimbingan
belajar adalah aktivitas yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
Pembelajaran yang menggunakan lingkungan sekitar dapat memberikan pengalaman yang lebih
kontekstual karena peserta didik berhadapan langsung dengan objek dan permasalahan yang
terdapat di lingkungan mereka (Afianti et al., 2025). Pendekatan semacam ini juga dapat
dikembangkan melalui kegiatan praktik yang memungkinkan peserta didik mengamati, mencoba,
dan menghasilkan suatu produk. Kegiatan pembelajaran berbasis proyek, misalnya, menempatkan
peserta didik dalam aktivitas menghasilkan karya melalui proses yang melibatkan keterlibatan
langsung. Beberapa kegiatan pembelajaran berbasis proyek pada jenjang sekolah dasar
menunjukkan penggunaannya sebagai salah satu pendekatan untuk mengembangkan kreativitas
melalui proses menghasilkan produk (Azhar et al., 2024; Abdi & Airlanda, 2023).

Salah satu sumber belajar yang dekat dengan kehidupan peserta didik adalah limbah plastik
yang terdapat di lingkungan sekitar. Limbah plastik merupakan salah satu permasalahan yang
dapat dikenalkan kepada anak sejak usia sekolah melalui kegiatan yang sederhana dan sesuai
dengan tingkat perkembangan mereka. Pemanfaatan bahan bekas dalam kegiatan pembelajaran
tidak hanya memperkenalkan konsep penggunaan kembali limbah, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan sesuatu dari bahan yang sebelumnya tidak
digunakan. Kegiatan pemanfaatan limbah plastik di sekolah dasar telah diterapkan melalui
pembuatan berbagai produk kerajinan dan dilaporkan dapat menjadi sarana aktivitas kreatif bagi
siswa (Ayunis et al.,, 2024; Manan et al., 2023). Kegiatan pendampingan belajar yang
menggabungkan pengelolaan limbah plastik dengan aktivitas kreativitas juga telah digunakan
sebagai bentuk kegiatan positif bagi peserta didik (Khalimah & Ubaedillah, 2022).

Pemanfaatan bahan daur ulang juga dapat dipadukan dengan aktivitas yang melibatkan
keterampilan praktik. Penggunaan bahan bekas sebagai media kegiatan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas yang membutuhkan koordinasi tangan, ketelitian,
dan keterlibatan langsung dalam menghasilkan karya (Maspupah et al., 2024). Sementara itu,
kegiatan pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan bahan daur ulang dapat menjadi
alternatif aktivitas untuk mengembangkan kreativitas melalui proses perencanaan dan pembuatan
produk (Firdaus & Setiyawan, 2025). Dengan demikian, kegiatan kerajinan berbasis daur ulang
tidak harus ditempatkan sebagai kegiatan tambahan yang terpisah dari pembelajaran, tetapi dapat
digunakan sebagai variasi aktivitas yang menghubungkan pengalaman belajar dengan kondisi
lingkungan sekitar.

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam
Negeri Raden Mas Said Surakarta melaksanakan kegiatan kerajinan berbasis daur ulang sebagai
variasi pembelajaran dalam program bimbingan belajar di Desa Gaden, Kecamatan Trucuk,
Kabupaten Klaten. Kegiatan dilakukan dengan memanfaatkan tutup botol plastik bekas sebagai
bahan utama pembuatan gantungan kunci. Pelaksanaan kegiatan mencakup pengenalan mengenai
daur ulang, demonstrasi pembuatan, praktik dengan pendampingan, serta evaluasi dan refleksi.
Kegiatan ini dipilih untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih praktis dan kontekstual
sekaligus memperkenalkan pemanfaatan kembali limbah plastik kepada peserta didik. Artikel ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan, keterlibatan peserta didik, serta hasil
karya yang dihasilkan dalam kegiatan kerajinan berbasis daur ulang sebagai variasi pembelajaran
pada program bimbingan belajar.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai salah satu program kerja
Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Islam Raden Mas Said Surakarta di Desa
Gaden, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. Kegiatan dilaksanakan sebagai bagian dari
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program bimbingan belajar bagi peserta didik tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan memberikan
variasi aktivitas pembelajaran melalui kegiatan kerajinan berbasis daur ulang. Peserta diajak
memanfaatkan limbah tutup botol plastik menjadi kerajinan sederhana berupa gantungan kunci.
Kegiatan dirancang dengan pendekatan edukatif dan partisipatif, sehingga peserta tidak hanya
memperoleh penjelasan mengenai daur ulang, tetapi juga terlibat langsung dalam proses
pembuatan produk.

Sasaran kegiatan adalah anak-anak yang mengikuti program bimbingan belajar yang
diselenggarakan oleh mahasiswa KKN di Desa Gaden. Pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan edukatif, partisipatif, dan kreatif melalui rangkaian persiapan, edukasi, demonstrasi,
praktik dan pendampingan, serta evaluasi dan refleksi. Karakteristik kegiatan yang melibatkan
peserta secara langsung dalam menghasilkan suatu produk memiliki unsur pembelajaran berbasis
proyek karena peserta memperoleh pengalaman melalui proses membuat dan menyelesaikan
suatu karya. Pendekatan tersebut digunakan sebagai variasi aktivitas dalam program bimbingan
belajar agar peserta memperoleh pengalaman belajar yang bersifat praktis dan kontekstual.

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan berupa penyediaan alat dan bahan yang terdiri
atas tutup botol plastik bekas, ring gantungan kunci, gunting, pisau, cutter, baking paper, cetakan
kue kering, dan setrika. Alat yang membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaannya
digunakan dengan pendampingan mahasiswa KKN. Setelah alat dan bahan tersedia, mahasiswa
KKN memberikan pengenalan mengenai pengertian daur ulang, jenis-jenis sampah plastik, serta
konsep reduce, reuse, dan recycle. Penyampaian dilakukan secara sederhana dan disesuaikan
dengan tingkat pemahaman peserta didik sebagai pengantar sebelum kegiatan praktik.

Selanjutnya, mahasiswa KKN mendemonstrasikan secara langsung tahapan pembuatan
gantungan kunci dari tutup botol plastik. Demonstrasi mencakup proses pembentukan tutup botol
dengan pemanasan hingga perangkaian komponen menjadi produk gantungan kunci. Demonstrasi
dilakukan secara bertahap agar peserta dapat mengamati urutan pengerjaan sebelum melakukan
praktik. Setelah demonstrasi selesai, peserta mempraktikkan pembuatan gantungan kunci secara
langsung dengan pendampingan mahasiswa KKN. Pendampingan dilakukan untuk membantu
peserta mengikuti setiap tahapan, memberikan arahan ketika mengalami kesulitan, serta
memastikan penggunaan alat berlangsung secara aman. Peserta diberikan kesempatan untuk
menyusun dan menghias hasil karya sesuai dengan ide masing-masing sehingga setiap peserta
terlibat secara langsung dalam proses menghasilkan produk dari bahan yang sebelumnya tidak
terpakai.

Tahap terakhir berupa evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan melalui observasi selama
proses kegiatan dan terhadap hasil karya peserta. Aspek yang diamati meliputi partisipasi peserta,
kemampuan mengikuti instruksi, ketelitian dalam mengikuti tahapan pembuatan, serta bentuk dan
penyelesaian hasil karya. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Setelah praktik selesai, setiap hasil karya
diberikan apresiasi sebagai bentuk penghargaan terhadap usaha dan Kketerlibatan peserta.
Selanjutnya dilakukan refleksi melalui diskusi singkat mengenai pengalaman selama membuat
kerajinan, kesulitan yang dihadapi, dan pengetahuan yang diperoleh mengenai pemanfaatan
limbah plastik. Hasil observasi dan refleksi kemudian dideskripsikan untuk memberikan
gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan, keterlibatan peserta, serta hasil karya yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan kerajinan berbasis daur ulang sebagai variasi pembelajaran pada program
bimbingan belajar dilaksanakan pada Jumat, 17 Juli 2026 di Posko Putra mahasiswa KKN UIN
Raden Mas Said Surakarta Kelompok 151, Desa Gaden RT 12 RW 04. Kegiatan diikuti oleh
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peserta bimbingan belajar tingkat sekolah dasar dan berlangsung melalui rangkaian edukasi,
demonstrasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Sejak awal kegiatan, peserta menunjukkan
antusiasme dan rasa ingin tahu terhadap pemanfaatan limbah plastik menjadi produk kerajinan
yang memiliki nilai guna. Bahan utama yang digunakan berupa tutup botol plastik bekas yang
diolah menjadi gantungan kunci sederhana.

Kegiatan diawali dengan pemberian edukasi mengenai pengertian daur ulang, jenis-jenis
sampah plastik, serta pentingnya memanfaatkan kembali limbah yang masih memiliki nilai guna.
Penyampaian materi dilakukan secara sederhana dan komunikatif agar sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik sekolah dasar. Setelah itu, mahasiswa KKN memperkenalkan alat dan
bahan yang digunakan serta mendemonstrasikan tahapan pembuatan gantungan kunci, mulai dari
pembentukan tutup botol plastik hingga perangkaian komponen menjadi produk yang siap
digunakan.

Setelah demonstrasi, peserta mempraktikkan pembuatan gantungan kunci secara langsung
dengan pendampingan mahasiswa KKN. Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta
memahami setiap tahapan dan memberikan arahan ketika mengalami kesulitan. Keterlibatan
peserta secara langsung dalam menghasilkan suatu karya memberikan pengalaman belajar yang
bersifat praktik dan kontekstual. Peserta tidak hanya memperoleh penjelasan mengenai daur
ulang, tetapi juga mencoba mengolah bahan bekas yang tersedia di lingkungan sekitar menjadi
produk yang dapat digunakan.

Selama praktik berlangsung, peserta menunjukkan ketertarikan dan keterlibatan dalam
mengikuti tahapan pembuatan. Beberapa peserta aktif mengajukan pertanyaan ketika mengalami
kesulitan, sedangkan peserta lainnya mencoba mengembangkan bentuk dan hiasan sesuai dengan
ide masing-masing. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kerajinan dapat memberikan
variasi aktivitas dalam program bimbingan belajar melalui pengalaman belajar yang melibatkan
proses mengamati, mencoba, dan menghasilkan karya. Kegiatan dengan karakteristik tersebut
juga sejalan dengan pembelajaran berbasis proyek yang menempatkan peserta didik sebagai
pelaku aktif dalam menghasilkan produk berdasarkan pengalaman nyata (Satria et al., 2025).
Hasil Karya yang Dihasilkan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik mampu menghasilkan gantungan kunci
dengan memanfaatkan tutup botol plastik bekas sebagai bahan utama. Setiap peserta
menghasilkan karya dengan bentuk yang beragam sesuai dengan ide dan kreativitas masing-
masing. Keragaman hasil karya menunjukkan bahwa peserta memperoleh ruang untuk
mengekspresikan ide dan mengembangkan bentuk karya secara mandiri dengan tetap mengikuti
tahapan dasar pembuatan yang telah diberikan.

Selain menghasilkan produk yang dapat digunakan, kegiatan ini memberikan pengalaman
kepada peserta didik dalam mengolah benda yang sebelumnya tidak terpakai menjadi produk
yang memiliki nilai guna. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan limbah plastik
dapat dipadukan dengan kegiatan pembelajaran untuk memberikan pengalaman praktik sekaligus
memperkenalkan pemanfaatan kembali bahan yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini sejalan
dengan kegiatan pengabdian Ayunis et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pengolahan limbah
plastik menjadi barang bernilai guna dapat mendukung kreativitas dan keterampilan siswa
sekolah dasar.

Dengan demikian, hasil karya tidak hanya berfungsi sebagai produk akhir kegiatan, tetapi
juga menjadi bagian dari pengalaman belajar peserta didik. Melalui proses tersebut, peserta
memperoleh kesempatan untuk mencoba, menyusun, menghias, dan menghasilkan produk
berdasarkan ide masing-masing.
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Gambar 1. Hasil Karya Gantungan Kunci dari Tutup Botol Peserta Bimbingan Belajar
Manfaat terhadap Peserta Didik

Kegiatan kerajinan berbasis daur ulang memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
kreativitas, keterampilan praktik, dan kesadaran terhadap lingkungan. Pada aspek kreativitas,
peserta didik diberikan kesempatan untuk menentukan bentuk, susunan, dan hiasan gantungan
kunci sesuai dengan ide masing-masing sehingga menghasilkan karya dengan karakteristik yang
berbeda.

Pada aspek keterampilan praktik, proses memegang, menyusun, merangkai, dan menghias
bahan melibatkan koordinasi mata dan tangan serta ketelitian dalam menyelesaikan setiap tahapan
pembuatan. Pemanfaatan bahan bekas sebagai media pembelajaran juga dapat memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan melalui aktivitas praktik
(Maspupah et al., 2024).

Selain itu, kegiatan memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk memahami bahwa
benda yang sudah tidak digunakan masih dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk yang
memiliki nilai guna. Pengalaman tersebut menjadikan kegiatan kerajinan tidak hanya sebagai
variasi dalam proses bimbingan belajar, tetapi juga sebagai aktivitas yang menghubungkan
pembelajaran dengan kondisi lingkungan sekitar. Dengan demikian, kegiatan memberikan
pengalaman belajar yang mengintegrasikan aktivitas praktik, kreativitas, dan pengenalan terhadap
pemanfaatan kembali limbah plastik.

Kendala dan Solusi

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala, terutama berkaitan dengan
perbedaan kemampuan peserta dalam mengikuti tahapan pembuatan kerajinan. Beberapa peserta
membutuhkan bantuan lebih banyak ketika mengikuti proses pembentukan dan perangkaian
bahan karena belum terbiasa menggunakan alat dan melakukan kegiatan kerajinan. Untuk
mengatasi kendala tersebut, mahasiswa KKN memberikan demonstrasi secara bertahap dan
melakukan pendampingan selama peserta mempraktikkan pembuatan kerajinan. Metode
demonstrasi dan pendampingan dapat membantu peserta memahami tahapan pembuatan serta
memperoleh pengalaman keterampilan melalui praktik langsung (Putri et al., 2023).

Selain itu, beberapa alat yang digunakan membutuhkan perhatian khusus selama kegiatan
berlangsung. Oleh karena itu, mahasiswa KKN melakukan pengawasan agar peserta tetap dapat
mengikuti kegiatan tanpa melakukan tahapan yang berisiko secara mandiri. Pendampingan
tersebut membantu peserta menyelesaikan karya sesuai dengan kemampuan masing-masing
sekaligus menjaga kegiatan berlangsung secara tertib dan aman. Secara keseluruhan,
pendampingan menjadi bagian penting dalam pelaksanaan kegiatan karena memungkinkan
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peserta dengan kemampuan yang berbeda tetap terlibat dalam seluruh rangkaian pembuatan
kerajinan.

KESIMPULAN

Kegiatan kerajinan berbasis daur ulang yang dilaksanakan sebagai variasi pembelajaran
pada program bimbingan belajar di Desa Gaden memberikan pengalaman belajar yang edukatif,
kreatif, dan menyenangkan bagi peserta didik. Melalui pemanfaatan tutup botol plastik bekas
menjadi gantungan kunci, peserta didik tidak hanya memperoleh pengenalan mengenai daur ulang
dan pemanfaatan kembali limbah plastik, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses
menghasilkan suatu karya. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mencoba, menyusun, menghias, dan menyelesaikan produk sesuai dengan ide masing-masing.

Pelaksanaan kegiatan melalui edukasi, demonstrasi, praktik, pendampingan, evaluasi, dan
refleksi menunjukkan Kketerlibatan peserta selama proses pembuatan Kkerajinan. Peserta
menunjukkan antusiasme dan mampu menghasilkan gantungan kunci dengan bentuk serta hiasan
yang beragam. Perbedaan kemampuan peserta dalam mengikuti beberapa tahapan pembuatan
dapat diatasi melalui demonstrasi secara bertahap, pendampingan, dan pengawasan selama
penggunaan alat. Dengan demikian, kegiatan kerajinan berbasis daur ulang dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu variasi pembelajaran dalam program bimbingan belajar yang memberikan
pengalaman praktik sekaligus memperkenalkan pemanfaatan kembali limbah plastik kepada
peserta didik.
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